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Secara Elektronik melalui Aplikasi E- Eksaminasi
Tahap 1 Tahun 2021.

Kepada Yth.

1. Hakim Tinggi Eksaminator

2. Ketua Pengadilan Agama Se Jawa Barat
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Menindaklanjuti Surat Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama MA RI Nomor

1709/DjA.02.3/5/2021 tanggal 27 Mei 2021 perihal tersebut pada pokok surat, dengan ini
kami minta kepada :

1.

Hakim tinggi eksaminator dan para peserta eksaminasi agar mengisi Survey Kepuasan
Masyarakat (SKM) perihal pelaksanaan cksaminasi di tautan

http://simtalak.badilag.net/skm.

. Ketua Pengadilan Agama agar melakukan sosialisasi Inventaris Masalah Pelaksanaan

E-Fksaminasi Secara Elektronik Tahap I Tahun 2021 kepada seluruh hakim pada satuan
kerja masing-masing.

Demikian, terimakasih.

Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama MA RI
2. Ketua Pengadilan Tinggi Agama Jawa Barat (sebagai laporan)



INVENTARIS MASALAH
PELAKSANAAN E-EKSAMINASI SECARA ELEKTRONIK
TAHAP | TAHUN 2021

Terbagi menjadi 3
1. Dari sisi Perangkat Keras/Hardware

a.

Jaringan internet di daerah berbeda-beda kecepatannya sehingga upload
file peserta terkadang terkendala.

2. Dari sisi Perangkat Lunak/software

a.

b.

Belum adanya menu fag dan diskusi grup baik peserta eksaminasi
maupun eksaminator

Masalah sinkronisasi data nomor perkara dan nip di aplikasi S/PP, sering
masih jadi kendala, karena bila nip tidak sinkron maka nomor perkara
tidak akan muncul di aplikasi e-eksaminasi masih terjadi pada e
eksaminasi tahap | tahun 2021

Masalah penilaian karena kadang file tidak lengkap atau checklist yang
diisi peserta tidak sesuai dengan ketersediaan berkas yang di upload
sehingga dapat merugikan nilai peserta.

3. Dari sisi orang/Brainware

a.

Penentuan peserta yang masih belum maksimal karena belum ada
database seluruh peserta yang sudah mengikuti eksaminasi secara
elektronik.

Masih terdapat peserta yang salah dalam mengunggah file (misal
harusnya 2 file yaitu bundle a dan putusan ternyata digabung menjadi 1
file, peletakannya file terbalik antara putusan dan bundel A, atau ada
peserta yang tidak mengupload bundel putusan.

Ada beberapa peserta yang telat dalam upload ke aplikasi e-eksaminasi
sehingga harus diperpanjang masa upload berkas yang menimbulkan
tertundanya penilaian oleh Hakim Tinggi Eksaminator.

Ada beberapa peserta yang file putusan dan bundel A nya tidak lengkap,
sehingga merepotkan Eksaminator dalam menilai dan meminta
penyelenggara untuk membuka kembali pengecekan berkas dan ceklist
yang sudah diupioad.

Peserta ada yang tidak mengikuti pengarahan sehingga menimbulkan
ketidaktahuan dalam e eksaminasi.

Masih perlu adanya sosialisasi tentang pelaksanaan e eksaminasi.
Fasilitasi melalui WA Grup masih belum maksimal karena data nomor
telepon ada beberapa yang sudah tidak aktif atau bukan nomor whatsapp.
Dalam pelaksanaan eksaminasi, masih ada ketergantungan terhadap
programmer ketika ada masalah tentang aplikasi sementara programmer
banyak beban pekerjaan lain.



